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ABSTRAK 

 
Huda, Achmad Mafatikhul. 2026. Efektivitas kampanye dakwah 

moderat di akun instagram Hijratunna terhadap pandangan 

moderasi beragama. Skripsi Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI). Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Muhammad Rikzam Kamal, M.Kom. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Kampanye Dakwah Moderat, Akun 

Instagram Hijratunaa. 

 

 Perkembangan media sosial telah membawa perubahan dalam 

penyampaian dakwah Islam, salah satunya melalui platform 

Instagram. Akun Instagram Hijratunaa memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana kampanye dakwah moderat dengan menyampaikan 

pesan-pesan keislaman yang menekankan nilai toleransi, 

keseimbangan, dan sikap inklusif. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya mengetahui efektivitas kampanye dakwah moderat 

yang dilakukan melalui media sosial dalam membentuk pandangan 

moderasi beragama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan kampanye dakwah moderat di akun Instagram 

Hijratunaa serta menganalisis efektivitasnya terhadap pandangan 

moderasi beragama. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian survei. Populasi penelitian adalah pengikut akun 

Instagram Hijratunaa dengan sampel sebanyak 100 responden yang 

dipilih menggunakan teknik *simple random sampling*. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan skala Likert. Data dianalisis menggunakan bantuan 

IBM SPSS melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan 

uji korelasi Spearman's Rho karena data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye dakwah 

moderat yang dilakukan akun Instagram Hijratunaa dikemas melalui 

penyampaian pesan yang komunikatif, penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami, desain visual yang menarik, serta konten yang 

mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama. Hasil uji korelasi 

Spearman's Rho menunjukkan koefisien korelasi sebesar **0,907** 

dengan nilai signifikansi **0,001** (< 0,05). Temuan tersebut 
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menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan 

signifikan antara kampanye dakwah moderat di akun Instagram 

Hijratunaa dengan pandangan moderasi beragama. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kampanye dakwah moderat melalui akun Instagram Hijratunaa 

efektif dalam membentuk pandangan moderasi beragama para 

pengikutnya. Semakin baik pelaksanaan kampanye dakwah moderat 

yang diterima oleh pengikut akun, maka semakin baik pula 

pandangan moderasi beragama yang dimiliki. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian diterima dan akun Instagram Hijratunaa dapat 

dijadikan sebagai salah satu media dakwah digital yang efektif 

dalam menyebarkan nilai-nilai Islam yang moderat, toleran, dan 

inklusif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola 

komunikasi masyarakat dalam berbagai bidang, termasuk 

aktivitas dakwah Islam. Media sosial tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi 

juga berkembang menjadi ruang publik yang dimanfaatkan 

untuk menyebarluaskan berbagai informasi, pengetahuan, 

serta nilai-nilai keagamaan. Instagram merupakan salah 

satu platform media sosial yang banyak dimanfaatkan oleh 

para pendakwah karena memiliki karakter visual yang 

menarik, interaktif, serta mampu menjangkau masyarakat 

secara luas, khususnya generasi muda. Pemanfaatan media 

sosial sebagai media dakwah menunjukkan bahwa 

transformasi dakwah telah bergeser dari ruang 

konvensional menuju ruang digital yang lebih dinamis dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi.1 

 Perkembangan media sosial di sisi lain juga 

menghadirkan tantangan yang cukup kompleks. 

Kemudahan setiap individu dalam memproduksi dan 

menyebarkan konten keagamaan menyebabkan masyarakat 

menerima berbagai informasi agama tanpa proses verifikasi 

yang memadai. Akibatnya, media sosial menjadi ruang 

yang mempertemukan berbagai corak pemahaman 

keagamaan, termasuk narasi intoleransi, eksklusivisme, dan 

ekstremisme. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

 
1 Saibatul Hamdi, Munawarah Munawarah, and Hamidah Hamidah, 

‘Revitalisasi Syiar Moderasi Beragama Di Media Sosial: Gaungkan 

Konten Moderasi Untuk Membangun Harmonisasi’, Intizar, 27.1 (2021), 

1–15 <https://doi.org/10.19109/intizar.v27i1.8191>. 
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ruang digital tidak hanya menjadi media penyebaran 

dakwah, tetapi juga arena kontestasi berbagai ideologi 

keagamaan sehingga diperlukan penguatan konten dakwah 

yang mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama.2 

 Urgensi penguatan moderasi beragama semakin nyata 

apabila dikaitkan dengan kondisi sosial masyarakat 

Indonesia yang plural. Hasil penelitian PPIM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta menunjukkan masih terdapat 

kecenderungan sikap intoleran pada sebagian kalangan 

muda Indonesia. Temuan tersebut menjadi perhatian karena 

generasi muda merupakan kelompok pengguna media 

sosial terbesar sehingga sangat rentan dipengaruhi oleh 

berbagai informasi keagamaan yang beredar di ruang 

digital. Oleh karena itu, penguatan moderasi beragama 

melalui media sosial menjadi salah satu strategi yang 

penting untuk mencegah berkembangnya sikap intoleran di 

masyarakat.3  

 Dalam penelitian Pusat Pengkajian Islam dan 

Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta pada 2021, sebanyak 

30,16 persen mahasiswa Indonesia ternyata tidak toleran. 

Fenomena ini dapat menjadi ancaman serius bagi 

keberagaman Indonesia, di mana anak muda yang 

seharusnya menjadi pembawa damai justru merusak 

perdamaian.4 

 Program Moderasi Beragama yang dicanangkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia sejak tahun 2019 

 
 2 Ibid 1-15 

 3 Agus Mubarok and others, ‘Paradigma Dakwah Moderasi 

Beragama Di Media Sosial’, 4 (2023), 11–27. 

 4 Ardi Teristi Hardi, Sikap Intoleran di Kalangan Mahasiswa 

Ancaman bagi Keberagaman, 

https://mediaindonesia.com/humaniora/770381/sikap-intoleran-di-

kalangan-mahasiswa-ancaman-bagi-keberagaman, diakses pada 19 Juli 

2026 

https://mediaindonesia.com/humaniora/770381/sikap-intoleran-di-kalangan-mahasiswa-ancaman-bagi-keberagaman
https://mediaindonesia.com/humaniora/770381/sikap-intoleran-di-kalangan-mahasiswa-ancaman-bagi-keberagaman
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merupakan langkah strategis dalam menjaga kerukunan di 

tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Namun, 

pelaksanaannya hingga saat ini masih menghadapi berbagai 

kendala. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 

konsep moderasi beragama menyebabkan implementasinya 

belum berjalan secara optimal dan sering kali hanya 

dipahami sebagai wacana normatif.  

 Selain itu, derasnya arus informasi di media digital turut 

mempercepat penyebaran narasi keagamaan yang bersifat 

ekstrem dan intoleran, sehingga ruang digital lebih banyak 

diwarnai oleh konten yang berpotensi memicu polarisasi 

daripada konten yang mempromosikan nilai-nilai moderasi. 

Di sisi lain, implementasi kebijakan moderasi beragama 

juga masih memerlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif melalui pendidikan, pembiasaan sosial, serta 

penguatan budaya dialog antarumat beragama.  

 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama masih perlu 

diperkuat, terutama melalui media komunikasi yang 

mampu menjangkau masyarakat luas, seperti media sosial.5 

 Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan 

praktik beragama yang mengedepankan prinsip keadilan, 

keseimbangan (tawazun), toleransi (tasamuh), serta 

penghormatan terhadap keberagaman. Dalam konteks 

Indonesia, moderasi beragama dipandang sebagai strategi 

penting dalam menjaga persatuan bangsa sekaligus 

mencegah berkembangnya radikalisme dan konflik sosial 

berbasis agama. Oleh sebab itu, moderasi beragama tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga 

 
 5 Lembaga Penelitian, ‘Jurnal Penelitian Agama’, 26.2 (2025), 

269–86 <https://doi.org/10.24090/jpa.v26i2.2025.pp269-286>. 
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menjadi tanggung jawab seluruh elemen masyarakat, 

termasuk para pelaku dakwah digital.6 

 Salah satu bentuk implementasi moderasi beragama di 

ruang digital dilakukan melalui kampanye dakwah moderat 

di media sosial. Kampanye tersebut tidak hanya bertujuan 

menyampaikan ajaran Islam, tetapi juga membangun 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya toleransi, 

sikap inklusif, dan penghormatan terhadap perbedaan. 

Konten dakwah yang dikemas secara menarik melalui 

media sosial dinilai lebih mudah diterima oleh generasi 

muda karena sesuai dengan karakteristik komunikasi digital 

yang cepat, interaktif, dan berbasis visual.7 

 Salah satu akun Instagram yang secara konsisten 

menyampaikan kampanye dakwah moderat adalah akun 

@Hijratunaa. Akun ini menyajikan berbagai konten 

keislaman yang dikemas menggunakan desain visual yang 

menarik, bahasa populer, serta materi yang mengedepankan 

nilai-nilai toleransi, keseimbangan, dan penghormatan 

terhadap keberagaman. Karakteristik tersebut menjadikan 

akun Hijratunaa menarik untuk diteliti sebagai salah satu 

media dakwah digital yang berupaya menginternalisasikan 

nilai-nilai moderasi beragama kepada para pengikutnya.8 

  Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas 

media sosial sebagai media dakwah, seperti penelitian 

 
 6 Saibatul Hamdi, Munawarah Munawarah, and Hamidah 

Hamidah, ‘Revitalisasi Syiar Moderasi Beragama Di Media Sosial: 

Gaungkan Konten Moderasi Untuk Membangun Harmonisasi’, Intizar, 

27.1 (2021), 1–15 <https://doi.org/10.19109/intizar.v27i1.8191>. 
 7 Saibatul Hamdi, Munawarah Munawarah, and Hamidah 

Hamidah, ‘Revitalisasi Syiar Moderasi Beragama Di Media Sosial: 

Gaungkan Konten Moderasi Untuk Membangun Harmonisasi’, Intizar, 

27.1 (2021), 1–15 <https://doi.org/10.19109/intizar.v27i1.8191>. 

 8 Hijratunaa, Instagram, 20 Deiseimbeir 2025, 

https://www.instagram.com/hijra_tunaa/ 
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Yusnawati, Wira, dan Afriwardi (2021) yang membahas 

internalisasi nilai moderasi beragama melalui Instagram, 

penelitian Hamdi, Munawarah, dan Hamidah (2021) 

mengenai revitalisasi syiar moderasi beragama di media 

sosial, serta penelitian mengenai efektivitas dakwah pada 

akun Instagram @hanan_attaki dan @PemudaHijrah. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak 

membahas efektivitas media sosial sebagai media dakwah 

secara umum dan belum secara spesifik mengukur 

efektivitas kampanye dakwah moderat pada akun Instagram 

Hijratunaa terhadap pandangan moderasi beragama dengan 

pendekatan kuantitatif.  

  Oleh karena itu, penelitian ini memiliki distingsi pada 

objek penelitian, variabel yang digunakan, serta fokus 

analisis hubungan antara kampanye dakwah moderat 

dengan pandangan moderasi beragama. 

  Berdasarkan laporan APJII (2024), tingkat penetrasi 

internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 79% 

penduduk, sedangkan media sosial menjadi salah satu 

aktivitas digital yang paling banyak dilakukan masyarakat 

Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media 

sosial telah menjadi ruang strategis dalam penyebaran 

informasi keagamaan sehingga kualitas pesan dakwah yang 

beredar perlu mendapatkan perhatian yang serius.9 

  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki 

urgensi akademik maupun praktis. Secara akademik, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

komunikasi dakwah digital, khususnya mengenai 

efektivitas kampanye dakwah moderat melalui media 

sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

 
 9 APJII, Jumlah Pengguna Internet Indonesia Tembus 221 Juta 

Orang, https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-

indonesia-tembus-221-juta-orang, diakses pada 20 Juli 2026 
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menjadi bahan evaluasi bagi pengelola akun Instagram 

Hijratunaa, lembaga dakwah, serta Kementerian Agama 

dalam merancang strategi komunikasi dakwah digital yang 

lebih efektif untuk memperkuat nilai-nilai moderasi 

beragama di tengah masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian mengenai efektivitas kampanye dakwah moderat 

pada akun Instagram Hijratunaa menjadi relevan dan 

penting untuk dilakukan.10 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kampanye dakwah moderat di akun 

instagram Hijratunaa? 

2. Bagaimana efektivitas kampanye dakwah moderat di 

akun instagram Hijratunaa terhadap pandangan 

moderasi beragama? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kampanye dakwah moderat di akun 

instagram Hijratunaa 

2. Untuk Mengetahui kampanye dakwah moderat di akun 

instagram Hijratunaa terhadap pandangan moderasi 

beragama 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi substansial bagi pengembangan khazanah 

keilmuan, khususnya dalam disiplin komunikasi dan 

studi dakwah. Temuan-temuannya diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman mengenai bagaimana 

 
 10 Muhammad Zulfikar Yusuf and others, ‘Digital Strategies for 

Promoting Religious Moderation : The Role of Muhammadiyah and 

Nahdlatul Ulama on Social Media’, 2017 

<https://doi.org/10.15575/Ijni.v12i2.40842>. 
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kampanye dakwah moderat berbasis media sosial 

berperan dalam membentuk persepsi dan sikap moderasi 

beragama. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi 

menjadi rujukan dalam kajian dakwah digital, terutama 

yang berorientasi pada pemanfaatan platform Instagram, 

sekaligus menawarkan perspektif baru bagi 

pengembangan model dakwah yang adaptif terhadap 

dinamika dan tantangan era digital. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat nyata bagi pengelola akun 

Instagram Hijratunaa dengan menawarkan evaluasi dan 

rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas kampanye 

dakwah moderat mereka. Temuan penelitian ini juga 

dapat membantu lembaga dakwah, organisasi 

keagamaan, dan individu dalam merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif untuk menyebarluaskan 

nilai-nilai moderasi beragama. Lebih jauh, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi para 

praktisi dakwah digital dalam memanfaatkan media 

sosial secara optimal untuk memperkuat pesan-pesan 

inklusif dan toleran di masyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka 

   1. Analisis Teoritis 

Adapun peneliti mendapatkan beberapa penelitian 

terdahulu yang bisa dijadikan sebagai pembelajaran serta 

bahan acuan perbandingan untuk landasan penelitian yang 

peneliti lakukan. Berikut beberapa judul penelitian 

terdahulu yang relevan : 

Pertama, Jurnal yang ditulis Yusnawati, Ahmad 

Wira, Afriwardi yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai 
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Moderasi Beragama Di Instragram”11. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa sikap moderasi beragama 

dapat dibangun melalui pemanfaatan media sosial yang 

semakin berkembang, khususnya melalui akun-akun 

dakwah di Instagram. Para pengguna akun tersebut 

memberikan persetujuan terhadap upaya publikasi konten 

yang mempromosikan nilai-nilai moderasi. Dukungan ini 

pada akhirnya mendorong masyarakat untuk mengikuti 

akun-akun yang berperan dalam menciptakan perdamaian 

dan harmoni antarsesama. 

Penelitian ini memiliki titik temu dengan studi 

sebelumnya karena sama-sama mengkaji moderasi 

beragama melalui platform Instagram. Namun, terdapat 

perbedaan pada aspek metodologi yang digunakan, fokus 

pembahasannya, serta lokasi penelitian yang menjadi 

objek kajian. 

Kedua, Skripsi yang ditulis Afif Abful Rosid yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Efektivitas Dakwah (Studi kasus akun Instagram 

@kajian.ustadz.abdulsomad)”12. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat 

antara pemanfaatan media sosial dan efektivitas dakwah, 

dengan besaran kontribusi mencapai 47,9%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Instagram, khususnya 

melalui akun @kajian.ustadz.abdulsomad, mampu 

 
 11 Yusnawati Yusnawati, Ahmad Wira, and Afriwardi Afriwardi, 

‘Inteirnalisasi Nilai-Nilai Modeirasi Beiragama Di Instagram’, Tatar 

Pasundan: Jurnal Diklat Ke iagamaan, 15.1 (2021), 01–09 

<https://doi.org/10.38075/tp.v15i1.178>. 

 12 Athik Hidayatul Ummah, M. Khairul Khatoni, and M. 

Khairurromadhan, ‘Podcast Seibagai Strateigi Dakwah Di EIra Digital: 

Analisis Peiluang Dan Tantangan’, Komunikei, 12.2 (2020), 210–34 

<https://doi.org/10.20414/jurkom.v12i2.2739>. 
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meningkatkan pemahaman mad’u atau para pengikutnya 

terhadap pesan dakwah yang disampaikan, terutama 

karena materi disajikan melalui video yang mudah diakses 

dan dipahami. 

Keterkaitan penelitian ini dengan studi-studi 

terdahulu tampak pada kesamaan fokus analisis, yakni 

pembahasan mengenai moderasi beragama dalam ranah 

media sosial. Selain itu, kedua penelitian tersebut sama-

sama menerapkan pendekatan kuantitatif sebagai 

landasan metodologis dalam proses pengumpulan dan 

pengolahan data. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Febri Nurrahmi dan 

Puteri Farabuana berjudul “Efektivitas Dakwah melalui 

Instagram” membahas bagaimana platform Instagram 

dimanfaatkan sebagai media dakwah yang dapat 

menjangkau audiens secara luas. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa akun Instagram Pemuda Hijrah 

mampu menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara 

efektif melalui konten video. Konten tersebut tidak hanya 

memperkuat pemahaman keagamaan para pengikutnya, 

tetapi juga memberikan dorongan motivatif serta 

berkontribusi pada perubahan perilaku ke arah yang lebih 

religius. 

Penelitian ini memiliki titik kesamaan dengan studi 

sebelumnya karena sama-sama menyoroti peran media 

sosial dalam meningkatkan efektivitas dakwah. Namun, 

perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian yang 

digunakan. Studi ini menerapkan metode kualitatif 

eksplanatif melalui wawancara mendalam dan observasi 

nonpartisipan, sehingga memberikan pemahaman yang 

lebih rinci mengenai proses dakwah secara langsung. 
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Fokus kajiannya juga lebih terarah, yakni meneliti secara 

spesifik aktivitas dakwah pada akun Instagram Pemuda 

Hijrah, berbeda dengan penelitian lain yang cakupannya 

lebih luas atau bersifat umum. 

Keempat, Skripsi yang di tulis oleh Desi Anggraini 

berjudul “Efektivitas Media Sosial Instagram dalam 

Penyampaian Pesan Dakwjah (Studi Pada Akun 

Instagram @islamdakwahcom)”13. mengkaji penggunaan 

Instagram sebagai sarana untuk menyebarkan pesan-

pesan dakwah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa akun @islamdakwahcom cukup efektif dalam 

menyampaikan pesan dakwah, dengan konten yang dibagi 

menjadi tiga kategori utama: akidah, akhlak, dan syariah. 

Penggunaan fitur-fitur Instagram memungkinkan 

penyampaian informasi yang lebih menarik dan interaktif 

bagi pengikutnya. 

Penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan 

studi-studi terdahulu yang mengkaji efektivitas media 

sosial sebagai sarana dakwah. Namun, perbedaan utama 

terletak pada pendekatan metodologis yang digunakan, 

yakni menerapkan metode kualitatif melalui analisis isi 

terhadap unggahan-unggahan dakwah serta 

memanfaatkan wawancara sebagai teknik pengumpulan 

data. 

Kelima, Jurnal karya Tiste Putri Arini dan Ratih 

Hasanah Sudradjat berjudul “Pengaruh Penggunaan 

 
 13 Deisi Anggraini, ‘EIfeiktifitas Meidia Sosial Instagram Dalam 

Peinyampaian PeisanDakwah’, Psychology Applie id to Work: An 

Introduction to Industrial and Organizational Psychology, Teinth EIdition 

Paul, 53.9 (2019), 23–27 

<http://reipository.radeinintan.ac.id/9340/1/SKRIPSI II.pdf>. 
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Media Sosial terhadap Efektivitas Dakwah (Studi pada 

Followers Akun Instagram @hanan_attaki)” mengkaji 

bagaimana Instagram berperan dalam proses 

penyampaian pesan dakwah. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap efektivitas dakwah, dengan nilai 

R square sebesar 25%. Artinya, masih terdapat 75% faktor 

lain di luar variabel penelitian yang turut menentukan 

efektivitas dakwah. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil uji parsial, 

yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 11,510 

melampaui nilai t tabel sebesar 1,649, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,00. Berdasarkan hasil ini, hipotesis 

nol (H0) dinyatakan tidak dapat diterima, sedangkan 

hipotesis alternatif (H1) dinyatakan terbukti secara 

statistik. 

Penelitian ini memiliki titik kesamaan dengan studi-

studi sebelumnya karena sama-sama mengkaji 

pemanfaatan media sosial dalam aktivitas dakwah. 

Namun, penelitian ini berbeda dalam hal pendekatan 

metodologis. Peneliti menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling dan melibatkan 400 

responden sebagai sumber data. Perhatian peneliti juga 

diarahkan secara spesifik pada akun Instagram 

@hanan_attaki, yang cukup populer di kalangan anak 

muda, sehingga menghasilkan fokus kajian serta konteks 

lokasi penelitian yang tidak sama dengan penelitian 

lainnya. 

2. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibuat untuk 

memahami bagaimana kampanye dakwah moderat yang 
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dilakukan melalui akun Instagram Hijratunaa dapat 

memengaruhi pandangan pengikutnya tentang moderasi 

beragama. Semakin tingginya penggunaan media digital, 

khususnya di kalangan anak muda, menjadikan media 

sosial bukan hanya tempat berkomunikasi, tetapi juga 

ruang penting untuk menyampaikan nilai-nilai agama. 

Instagram sebagai media yang berbasis visual dianggap 

efektif karena mampu menarik perhatian, bersifat 

interaktif, dan cepat menjangkau banyak orang. 

Kampanye dakwah moderat yang dijalankan oleh 

Hijratunaa berusaha menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama, seperti sikap toleran, seimbang, dan menolak 

paham ekstrem. Pesan tersebut tidak hanya disampaikan 

secara langsung, tetapi juga dikemas dengan gaya 

komunikasi yang sesuai dengan budaya digital sehingga 

lebih mudah diterima dan terasa dekat dengan audiens. 

Karena itu, cara penyampaian pesan menjadi faktor 

penting yang memengaruhi sejauh mana audiens bisa 

memahami dan menerima pesan dakwah yang dibagikan. 

Untuk mengukur efektivitas pesan tersebut, 

penelitian ini menggunakan teori jarum hipodermik. Teori 

ini menjelaskan bahwa pesan media bekerja seperti 

suntikan, langsung masuk ke dalam diri audiens dan 

memberi pengaruh yang kuat.  

Dalam kerangka ini, konten yang dibagikan 

Hijratunaa dipahami sebagai pesan dakwah yang bisa 

dengan cepat membentuk pandangan audiens tentang 

moderasi beragama. Artinya, penerimaan audiens tidak 

hanya bergantung pada isi pesannya, tetapi juga 

dipengaruhi oleh cara penyampaian yang digunakan. 

Dengan demikian, kampanye dakwah moderat 

dipandang sebagai titik awal yang melalui gaya 
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penyampaian tertentu akan memengaruhi audiens melalui 

mekanisme jarum hipodermik. Hasil yang diharapkan 

adalah munculnya pandangan moderasi beragama pada 

audiens sebagai tanda dari keberhasilan kampanye 

dakwah. Oleh karena itu, efektivitas pesan dan gaya 

penyampaiannya menjadi dua hal yang saling berkaitan 

dan tidak bisa dipisahkan dalam menilai sejauh mana 

dakwah moderat melalui Instagram Hijratunaa mampu 

membentuk pemahaman dan sikap audiens terhadap 

moderasi beragama.. Dengan demikian, kerangka berpikir 

yang mendasari penelitian ini dapat digambarkan dalam 

sebuah bagan yang menjelaskan hubungan-hubungan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 1.1 Bagian Kerangka Berpikir 
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3. Hipotesis 

  Berbagai literatur akademik menunjukkan bahwa para 

ahli memiliki beragam sudut pandang terkait definisi 

hipotesis. Rogers (1966) mendeskripsikan hipotesis sebagai 

satu dugaan sementara yang dipakai untuk merumuskan 

suatu teori atau eksperimen sebelum akhirnya diuji. 

Sementara itu, Creswell & Creswell (2018) memaknai 

hipotesis sebagai pernyataan formal yang menjelaskan 

hubungan yang diprediksi antara variabel bebas dan 

variabel terikat.  

  Abdullah (2015) juga menegaskan bahwa hipotesis 

merupakan jawaban awal yang masih memerlukan 

pembuktian melalui proses penelitian. Berdasarkan 

berbagai pandangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis pada dasarnya memuat tiga unsur utama: 

adanya dugaan sementara, keterkaitan antar variabel, dan 

proses verifikasi atau pengujian kebenarannya.  

 Proses memahami hipotesis pada dasarnya mencakup tiga 

tahapan pokok.  Pertama, peneliti perlu menemukan 

landasan teori yang kuat sebelum menyusun hipotesis. 

Kedua, peneliti harus merumuskan asumsi atau dalil yang 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen sebagai dasar analisis. Ketiga, 

diperlukan pemilihan teknik statistika yang tepat untuk 

menguji kebenaran hipotesis tersebut. Dengan demikian, 

hakikat hipotesis adalah sebuah pernyataan awal yang 

disusun berdasarkan kaidah atau norma ilmiah mengenai 

suatu fenomena, yang selanjutnya akan diverifikasi melalui 

metode atau analisis statistik yang relevan.  

 Dalam penelitian ini peneliti membagi hipotesis menjadi 

dua macam yaitu:  

  (H1) : Ada efektivitas kampanye dakwah moderat 

melalui media online. 
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  (H0) : Tidak ada efektivitas kampanye dakwah moderat 

melalui media  online. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian mengenai efektivitas 

kampanye dakwah moderat terhadap pandangan moderasi 

beragama di akun instagram Hijratunaa, paradigma atau 

pendekatan yang digunakan adalah deskriptif. Paradigma 

ini mnjelaskan data dan karakteristik populasi atau 

fenomena yang di teliti. Menurut Isaac dan Michael, 

penelitian deskriptif memiliki dua ciri utama. Pertama, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu 

keadaan atau peristiwa apa adanya. Data yang 

dikumpulkan hanya bersifat deskriptif, sehingga tidak 

digunakan untuk mencari hubungan antar variabel, 

menguji hipotesis, membuat prediksi, atau menarik makna 

yang lebih dalam. Meskipun begitu, ada kemungkinan 

metode deskriptif digabungkan dengan tujuan penelitian 

lain. Namun, para peneliti sering berbeda pendapat 

mengenai definisi penelitian deskriptif dan kadang 

memperluas maknanya.14 

Paradigma ini sesuai dengan penelitian yang di 

lakukan.  Sehingga dalam hal ini peneliti dapat mengamati 

secara langsung. Serta memahami bahwa ada banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi pandangan moderasi 

beragama yang juga di pengaruhi oleh media instagram. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian survei dipilih karena mampu mengumpulkan 

data secara langsung dari responden melalui penyebaran 

 
14 Aris EIddy Sarwono, Meitodei Kuantitatif (2021) 
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kuesioner, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi 

yang sesuai dengan kondisi dan pengalaman responden. 

Dalam penelitian ini, survei digunakan untuk mengetahui 

efektivitas kampanye dakwah moderat yang disampaikan 

melalui akun Instagram Hijratunaa serta pengaruhnya 

terhadap pandangan moderasi beragama para pengikut 

akun tersebut. Dengan menggunakan metode survei, data 

yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan kondisi 

yang sebenarnya, sehingga hasil penelitian memiliki 

tingkat objektivitas dan akurasi yang baik.15 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, 

yang memanfaatkan data berbentuk angka sebagai 

instrumen untuk menganalisis informasi atau fenomena 

tertentu. Dalam analisisnya, digunakan regresi linier 

sederhana dengan tujuan mengevaluasi sejauh mana 

variabel bebas memengaruhi variabel terikat.16 

2. Populasi dan Sampel 

Penelitian kuantitatif dengan metode survei ini 

menjadikan para pengikut akun Instagram Hijratunaa 

sebagai populasi penelitian. Sampel ditentukan melalui 

teknik simple random sampling (probability sampling), 

yakni metode pemilihan sampel secara acak tanpa 

memperhatikan perbedaan tingkatan atau karakteristik 

tertentu dalam populasi. Dari keseluruhan populasi 

mahasiswa di kampus tersebut, peneliti memilih 100 

responden dari followers yang aktif atau pasif sebagai 

sampel yang dianggap mewakili data penelitian. 

 
15 Ramadhan Muhammad, Meitodei Peineilitian (2021)

  
16 EItta Mamang Sangadji dan Sopiah, Meitodologi Peineilitian-

Peindeikatan Praktis Dalam  

Peineilitian (Yogyakarta: Pe ineirbit ANDI, 2010), hlm 4. 
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3. Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian merupakan suatu konsep 

yang memiliki variasi nilai dan menjadi objek yang 

diamati dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini 

digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable). Variabel bebas merupakan variabel yang 

berperan memberikan pengaruh terhadap variabel 

lainnya. Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah 

kampanye dakwah moderat melalui akun Instagram 

Hijratunaa. Adapun variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Oleh karena itu, 

variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 

pandangan moderasi beragama yang dimiliki oleh para 

pengikut akun Instagram Hijratunaa. 

4.Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat utama. 

Penggunaan kuesioner dianggap efektif untuk 

mengumpulkan data secara langsung dari responden 

dalam jumlah besar, khususnya pada penelitian 

kuantitatif. Metode ini mendukung pengumpulan data 

secara sistematis, terstruktur, dan terukur sesuai dengan 

variabel yang menjadi fokus penelitian. 

  Kuesioner yang digunakan dirancang dalam 

format pertanyaan tertutup, disusun berdasarkan 

indikator-indikator dari masing-masing variabel 

penelitian. Untuk mempermudah analisis data, setiap 

pertanyaan menggunakan skala Likert dengan beberapa 

tingkatan jawaban, seperti “sangat tidak setuju” hingga 

“sangat setuju.” Pemilihan skala ini bertujuan untuk 
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mengukur persepsi dan pandangan responden terhadap 

variabel yang diteliti secara lebih terukur. 

      Menurut Rakhmat dan Ibrahim (2016:114) dalam 

buku *Metode Penelitian Komunikasi* yang dilengkapi 

dengan contoh analisis statistik beserta penafsirannya, 

model hubungan antarvariabel dalam penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Indikator Teori Jarum Hipodermik 

  Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi 

ini berupa kuesioner yang disusun oleh peneliti dengan 

mengacu pada landasan teoretis yang relevan. Kuesioner 

tersebut menggunakan skala ordinal untuk 

mengidentifikasi perbedaan karakteristik responden 

secara relatif. Instrumen penelitian terdiri atas dua 

kuesioner, masing-masing berisi 14 dan 11 butir 
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pernyataan. Respons terhadap setiap pernyataan 

diberikan dalam bentuk peringkat yang 

direpresentasikan melalui simbol angka, yang 

menunjukkan urutan tingkat penilaian tanpa 

merepresentasikan besaran nilai secara kuantitatif, 

yakni: 

 1 = sangat tidak setuju (STS) 

 2 = tidak setuju (TS) 

 3 = netral (N) 

 4 = setuju (S) 

 5 = sangat setuju (SS) 

  Adapun bentuk instrumennya adalah tersaji dalam 

tabel 2.1 skala efektivitas kampanye dakwah moderat 

dan 2.2 Skala tentang Pandangan Moderasi Beragama: 

Tabel 1.3  Skala tentang Efektivitas Kampanye Dakwah 

Moderat 

 

VARIABEL 
N

O 
PERNYATAAN 

ALTERNATI

F 

JAWABA

N 

1 2 3 4 5 

X 

(Independen

t) 

1 .Saya menilai akun 

Instagram 

Hijratunaa 

memiliki 

pemahaman 

keagamaan yang 

baik. 

     

2 Saya percaya 

terhadap 

kebenaran pesan 

dakwah yang 
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disampaikan akun 

Hijratunaa. 

3 Penyampaian 

dakwah di akun 

Hijratunaa 

menarik untuk 

diikuti. 

     

4 Gaya komunikasi 

akun Hijratunaa 

membuat saya 

tertarik menonton 

kontennya. 

     

5 Pesan dakwah 

akun Hijratunaa 

memengaruhi cara 

pandang saya 

terhadap isu 

keagamaan. 

     

6 Saya cenderung 

mempertimbangk

an pendapat 

keagamaan yang 

disampaikan 

Hijratunaa. 

     

7 Pesan dakwah 

moderat di akun 

Hijratunaa 

disampaikan 

secara jelas dan 

terstruktur. 

     

8 Saya mudah 

memahami isi 
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pesan dakwah 

yang disampaikan 

Hijratunaa. 

9 Bahasa yang 

digunakan dalam 

konten Hijratunaa 

mudah dipahami. 

     

10 Gaya 

penyampaian 

dakwah 

Hijratunaa terasa 

santun dan tidak 

menggurui. 

     

11 Konten Hijratunaa 

mengajak untuk 

bersikap toleran 

terhadap 

perbedaan. 

     

12 Pesan dakwah 

Hijratunaa 

mendorong saya 

untuk bersikap 

moderat dalam 

beragama. 

     

13 Instagram 

merupakan media 

yang efektif untuk 

menyampaikan 

dakwah moderat. 

     

14 Fitur Instagram 

memudahkan saya 

dalam memahami 
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pesan dakwah 

Hijratunaa. 

 

Tabel 1.4 Skala tentang Pandangan Moderasi Beragama 

 

 

VARIABEL 
N

O 
PERNYATAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

1 2 3 4 5 

Y (Dependent) 

1 Saya 

memperhatika

n konten 

dakwah yang 

diunggah akun 

Hijratunaa. 

     

2 Saya tertarik 

untuk 

mengikuti dan 

menonton 

konten dakwah 

Hijratunaa. 

     

3 Saya memahami 

pesan moderasi 

beragama yang 

disampaikan 

akun 

Hijratunaa. 

     

4 Saya mengerti 

maksud 

dakwah 

moderat dalam 
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konten 

Hijratunaa. 

5 Saya menerima 

nilai-nilai 

moderasi 

beragama yang 

disampaikan 

Hijratunaa. 

     

6 Saya menjadi 

lebih 

memahami 

konsep 

moderasi 

beragama. 

     

7 Wawasan saya 

tentang 

pentingnya 

sikap moderat 

dalam 

beragama 

meningkat. 

     

8 Saya lebih 

menghargai 

perbedaan 

pandangan 

keagamaan. 

     

9 Saya merasa lebih 

terbuka 

terhadap 

keberagaman 

agama dan 

keyakinan. 
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10 Saya berusaha 

bersikap 

toleran dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

     

11 Saya menghindari 

sikap 

keagamaan 

yang ekstrem 

dalam 

berinteraksi 

sosial. 

     

 

5. Teknik Analisis data 

  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

statistik inferensial yang diolah melalui bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS. Tahap awal analisis diawali 

dengan uji validitas menggunakan nilai r tabel untuk 

mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan pada 

instrumen penelitian. Uji validitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap item kuesioner mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat, sehingga 

instrumen yang digunakan dinyatakan layak sebagai alat 

pengumpulan data. Hasil pengujian validitas menjadi 

dasar dalam menjamin kualitas data yang diperoleh 

selama proses penelitian. 

Setelah seluruh item dinyatakan valid, tahap 

berikutnya adalah melakukan analisis regresi linier 

sederhana. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan sekaligus mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas (X), yaitu kampanye dakwah 
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moderat melalui akun Instagram @Hijratunaa, terhadap 

variabel terikat (Y), yaitu pandangan moderasi 

beragama. Melalui analisis regresi linier sederhana, 

peneliti dapat mengetahui apakah kampanye dakwah 

moderat yang disampaikan melalui media sosial 

Instagram memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pandangan moderasi beragama para pengikut akun 

tersebut. 

Penerapan metode analisis ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang objektif mengenai tingkat 

efektivitas kampanye dakwah moderat yang dilakukan 

melalui akun Instagram @Hijratunaa. Dengan 

demikian, hasil penelitian dapat menjelaskan besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta 

memberikan jawaban yang akurat terhadap rumusan 

masalah penelitian mengenai efektivitas media sosial 

sebagai sarana penyebaran nilai-nilai moderasi 

beragama. 

6. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peinulisan yang digunakan adalah seibagai 

beirikut : 

 Bab I beirisi latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat peine ilitian, tinjauan pustaka, 

meitodei peineilitian, dan sisteimatika peinulisan. Bab ini 

meimbeirikan gambaran umum meingeinai topik dan 

alasan peintingnya peineilitian. 

 Bab II meimbahas teiori-teiori yang digunakan, yaitu 

teiori Modeirasi Beiragama dan teiori Jarum Hipodeirmik. 

Juga disajikan peineilitian teirdahulu yang reileivan seibagai 

landasan teioritis. 

 Bab III meinjeilaskan deisain peineilitian, peindeikatan 

kuantitatif, teiknik peingumpulan data meilalui kueisioneir, 
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teiknik analisis data meinggunakan reigreisi linieir 

seideirhana, seirta peinjeilasan meingeinai populasi, sampeil, 

validitas, dan reiliabilitas data. 

 Bab IV meinyajikan hasil peineilitian beirupa data 

kuantitatif yang dianalisis dan dibahas seisuai rumusan 

yaitu kampanyei dakwah modeirat di akun instagram 

Hijratunaa dan eifeiktivitas kampanyei dakwah modeirat 

akun @Hijratunaa teirhadap pandangan modeirasi 

beiragama. 

 Bab V beirisi keisimpulan dari hasil peineilitian dan 

saran bagi peingeilola akun @Hijratunaa seirta pihak 

teirkait untuk peingeimbangan dakwah digital kei deipan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai E Ifeiktivitas 

Kampanyei Dakwah Modeirat di Akun Instagram 

Hijratunaa teirhadap Pandangan Modeirasi Beiragama, 

maka dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Variabeil X (E Ifeiktivitas Kampanyei Dakwah Modeirat di 

Akun Instagram Hijratunaa) meinunjukkan bahwa 

kampanye i dakwah modeirat yang dilakukan meilalui 

akun Instagram Hijratunaa teilah beirjalan deingan baik. 

Hal ini te irlihat dari peinyampaian peisan dakwah yang 

meinggunakan bahasa yang mudah dipahami, deisain 

visual yang meinarik, kontein yang reileivan deingan 

keihidupan geineirasi muda, seirta peisan-peisan yang 

meingandung nilai toleiransi, akhlak, dan sikap mode irat 

dalam be iragama. Peimanfaatan fitur Instagram juga 

meindukung peinyeibaran peisan dakwah seicara leibih 

eifeiktif ke ipada para followeirs. 

2. Variabe il Y (Pandangan Modeirasi Beiragama) 

meinunjukkan bahwa followeirs akun Instagram 

Hijratunaa meimiliki pandangan modeirasi beiragama 

yang baik. Hal ini teirceirmin dari sikap meinghargai 

peirbeidaan, keiteirbukaan te irhadap keibeiragaman, 

meiningkatnya peimahaman teintang peintingnya modeirasi 

beiragama, seirta keiceindeirungan untuk meinghindari 

sikap keiagamaan yang eikstreim dalam keihidupan sosial 

dan beirmasyarakat. 

3. Beirdasarkan hasil uji koreilasi Speiarman's Rho, dipeiroleih 

nilai koe ifisiein koreilasi seibeisar 0,907 deingan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa teirdapat hubungan positif dan signifikan antara 



63 
 

 
 

variabeil X dan variabeil Y. Nilai koreilasi seibeisar 0,907 

beirada pada kateigori sangat kuat, yang beirarti seimakin 

tinggi eife iktivitas kampanyei dakwah modeirat di akun 

Instagram Hijratunaa (variabeil X), maka seimakin tinggi 

pula pandangan modeirasi beiragama followeirs (variabeil 

Y). Deingan deimikian, hipoteisis peineilitian (H₁) yang 

meinyatakan adanya hubungan antara variabeil X dan 

variabeil Y diteirima, seidangkan hipoteisis nol (H₀) 

ditolak. Teimuan ini meinunjukkan bahwa kampanyei 

dakwah modeirat meilalui Instagram meimiliki peiran yang 

sangat kuat dalam meimbeintuk dan meiningkatkan 

pandangan modeirasi beiragama para followeirs akun 

Hijratunaa. 

B. Saran 

Peineilitian ini masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan 

yang peirlu dipeirhatikan. Peineilitian hanya meinggunakan 

peindeikatan kuantitatif dan dilakukan pada satu lokasi 

peineilitian, seihingga hasil yang dipeiroleih beilum dapat 

meiwakili kondisi seicara leibih luas. Oleih kareina itu, 

peineilitian se ilanjutnya disarankan untuk meingombinasikan 

peindeikatan kuantitatif dan kualitatif (mixeid meithods) agar 

dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam 

teirhadap feinome ina yang diteiliti. 

Selain keterbatasan metodologis di atas, penelitian ini 

juga memiliki keterbatasan dari sisi teoretis. Teori jarum 

hipodermik yang digunakan sebagai pisau analisis utama 

cenderung memandang audiens sebagai pihak yang pasif 

dan homogen dalam menerima terpaan pesan media, 

sehingga kurang mengakomodasi kemungkinan adanya 

proses seleksi, interpretasi, maupun negosiasi makna yang 

dilakukan secara aktif oleh followers akun @Hijratunaa. 
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Padahal dalam praktiknya, penerimaan pesan dakwah 

di media sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

individual, seperti latar belakang pendidikan agama, 

lingkungan sosial, maupun tingkat literasi digital audiens, 

yang tidak sepenuhnya tercakup dalam asumsi teori ini.  

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mempertimbangkan penggunaan teori yang lebih 

mengakomodasi keaktifan audiens, seperti Uses and 

Gratification Theory atau Elaboration Likelihood Model, 

guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana followers memaknai dan merespons 

pesan dakwah moderat di media sosial. 
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(2009-2015) 

2. SMP : Mts Istifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng, 

Pekalongan (2015-2018) 

3. SMA : SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan ( 2018-

2021) 

mailto:achmadmafatikhulhuda@gmail.com
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C. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Tidak ada 

 

Pekalongan 12 Juli 2026 

 

 

Achmad Mafatikhul Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


